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ABSTRAK

LPenelitian temtang  Pengaruh 2,4-D Terhadap Induksi Embrio Somatik Tanaman  Kakao
(Theobroma cacae L.} telah dilakukan dari bulan Februari sampai September 2000 di
Laboratorium Fisiolegi Tumbuhan dan Kultur Jaringan, Jurusan Biclogi, Fakultas Matematika
dan [lmu Pengetahuan Alam Universitas Andalas Padang. Penelitian ini bhertujuan untuk
nengetahu konsentrast 2,4-D vang efekif dalam menginduksi embrio somatik pada tanaman
s.akao. Kalus diinduksi dari embrio zigotik pada medium BS dengan penambahan 1 mg/] 2.4-1
lan 0,2 mg/] kinetin. Kalus vang dibasilkan dijadiken sumber cksplan untuk di subkulne ke
nedinm perlakuan, Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metade eksperimen dengan 4
serlakuan dan 6 olangan dan data dianalisis secara deskriptif dan uji F pada taaf 5 %, Sebagu
serlakuan adalah tanpa 2,4-1 (kontrol), 0,005 med 2.4-D, 0,01 mg/l 2,4-00 dan 0,02 mgd 2.4-D.
lasil penelitian menunjukkan 2.4-D vang diberikan dengan masa kultur 12 minggu, ternyata
#hum dapat membentuk embrio somatik. namun telah mampue membentuk kalus vang bersifal

mbriogenik vang dilihat dari struktur morfologi kalus yang membentuk nodul-nodul pada
wiginn permukaan vane bersifat meristemoid.



L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Tanaman Kakao (Theobramao cacae L) dikenal di Indonesia sciak tahun 1560 dan
telah menjadi komodilas yang penting sgjak tahun 1931, Tanaman ini berasal dari
Amernka Tengah dan Amerika Selatan vang berkembang pesat sampai ke henua
Afrika dan Asia, hingea masuk ke Indomesia. Tanaman kakao berperan dalam
mendorong  pengembangan wilavah dan aproindustsi serla merupakan sumber
penerimann devise negara (Sirezar, 1988),

Kakao merupakan salah satu  komoditis wlama  program  revitalisasi
perkebunan. Target pengembangannya hingga talun 2000 mencapai 208 ribu ha
dengan rinzian program peremajaan 34 ribu ha, rehabilitasi tanaman twa 36 ribo ha,
dan perluasan greal 110 ribe ha (Wara Penelitian den Pengembangan Pertartion,
008},

Indonesia memiliki potensi yang besar sebagai produsen utama kakao duniz
dont Sumatera Baral merupakan saleh satu daerah penphasilnva, Data tahun panen
2005 menempatkan Indonesia pada uritan ke 3 sebagai penghasil kakao terbesar di
dunia setelab Ghana dan Pantai Gading { Anonimous, 2007).

Salah satw masalsh wtama delam peningkatan produktivites kakao adalah
adanye keterbatasen bibit kakao dan serangan hama penggerck buah (PRK).
Perbanyakan tanaman kakao umummya dilakukan sccara generatil” menpgunakan
henih dan vegetatif menggunakan setek, okulssi dan sambung pucuk, Namun, cara
ini menghasilkan kualitas bibit vang umumnya rendah, vkuran tidsk seragam,
produktivites rendah dan belum sanggup mencukupi kebutuhan bahan tanaman vang

diperlukan zaat ini { Anonimous, 2007).
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Program revitalisasi kakao memerlukan bahan tanaman dalam jumdah besar,
vaim 50 juta per tahun, Bila ditambah kebuluhan bahan tanam diluar program
revitalisasi sckitar 25 jute per tahun, maka kebutuhan henih mencapai 73 juta per
tahun, Jumlah tersebut sulit dipenuhi melalui penyediaan bahan tanam secara
konvensional, karcna teknik terschut hanya mampu menyediakan bahan tanaman
sekitar 36-30 juta per tahun {Warta Penelitian dan Penpembangan Pertanian, 2008).
Oich karena ite perle dilakukan upaya untuk memenahi kebuluhan bibit kakao,

Keterbatasan  bibit tanaman  kakao mermipakan  permasalahan  dalam
pengembangan tanaman Kakae saat ini. Untuk mengatasi hal ini perlu dilakukan
pengembangan eknologl permbibitan kakao dengan jumiah yvang banyvak dan wakm
vang singkat schingga mampu memenuli kebutwhan vang semakin besar vait
melalui teknik kultur jaringan tanaman kakao.

Kultur jaringan tanaman merupakan teknik menumbuhkembangkan bagian
tanarman, baik berupa organ, jaringan dan sel dalam kondisi aseplik secara in vireo,
Teknik ini didasari pada teori totipotensi sel dan dicirikan oleh kondist vang aseptik.
penggunaan media Kolter bustan dengan kandungan nuerisi lenghap dan zat penpatur
tumbuh { Yusnita, 20037,

Perpanyakan tseaman  melaloi kultur jaringan depet  dilakuksn  dengan
organogenesis dan embriogenesis. Keonggulan regencrasi melalui embriopenesis
adalah mampu menghasilkan embrio bipolar dar scl atau jaringan vegetalif (S
Lestari, 2005 cir. Edy dan Pujisiswanto, 2008)

Embricgenesis somatik merupaken snatu proscs di mana sel somatik (baik
haploid maupun diploid) berkembang membentuk tumbuhan baru melalui twhap
perkembangan embrio vang spesifik tanpa melalui fusi gamet. Embrio somatik dapat
dicirikan dari strubturnya vang bipolar, vaitu mempunyai dua calon meristem, vaite

meristern akar dan meristem tunas. Dengan memiliki stukior tersebut maka



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Diari penclitian yang telah dilakukan terhadap pengaruh 2,4-D terhadap pembentukan
embrio somatik dapat disimpulkan bahwa zat pengarr tumbuh 2,4-12 vang diberikan
dengan masa kulwr 12 mingg, ternyata belum dapat membentuk embrio somatik,
namun telah mampu membentuk kalus vang bersifal embriogenik vang dilihat dari
struktur morfologi kalus yang membentuk nedul-nodul pada bagian permuksan vang

bersifal meristemaoid.

5.2 Saran

Uintuk penelitian selanjutnva disarankon untuk menpeunakan kombinasi wat pengatur
tumbuh auksin dan sitokinin dalam menginduksi embrio somatik pada tanaman kakao

[ Theobrame cacae L.)
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